
 

 

ABSTRAK 

Wita Meilindawati: “Pelaksanaan Produk Pembiayaan Gadai Emas 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 

No.14/7/DPbS Pada Bank BRI Syariah KC 

Suniaraja Bandung” 

 

 Latar belakang penelitian ini ialah praktik pembiayaan qardh, rahn, dan 

ijarah dalam produk pembiayaan gadai emas di Bank BRI syariah KC Suniaraja 

Bandung. Dasar hukum pelaksanaan gadai syariah merupakan salah satu kegiatan 

usaha di BRISyariah yang  telah diatur dalam Pasal 19 ayat (1) dan (2) Undang-

undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah serta Pasal 36 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum yang 

Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah. 

 Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui pelaksanaan pembiayaan gadai 

emas syariah pada Bank BRI Syariah KC Suniaraja Bandung serta mengetahui 

pelaksanaan gadai emas tersebut berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

14/7/DPbS. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode deskriptif. Metode deskriptif mengungkapkan masalah pada suatu 

peristiwa dengan cara memaparkan peristiwa sesuai dengan fakta dari penelitian. 

Jenis data berupa data kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. 

Dalam penelitian ini, bahwa produk gadai emas terdiri dari tiga akad, yaitu 

akad qardh, akad rahn dan akad ijarah. Akad qardh dan rahn termasuk kategori 

akad tabarru yaitu transaksi sosial. Sementara akad ijarah merupakan akad 

tijarah yaitu transaksi komersial dengan tujuan mencari keuntungan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksaan produk pembiayaan 

gadai emas di BRI Syariah KC Suniaraja Bandung terdiri atas 5 tahap. Pada 

pelaksanaan gadai emas di Bank BRI Syariah KC Suniaraja Bandung menunjukan 

adanya nasabah UMK yang menerima pembiayaan lebih dari Rp50.000.000,00. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.14/7/DPbS mengenai prinsip 

kehati-hatian dalam penerapan qardh beragun emas menyebutkan bahwa khusus 

nasabah Usaha Mikro dan Kecil dapat diberikan pembiayaan qardh beragun emas 

maksimal sebesar Rp50.000.000,00.  
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